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Penelitian ini bertujuan untuk megetahui fasilitas belajar Mata Kuliah Statistik Inferensial Mahasiswa Pendidikan
Akuntansi. Untuk mengetahui adanya hubungan yang signifikan antara fasilitas belajar dengan hasil belajar dalam
Mata Kuliah Statistik Inferensial Mahasiswa Pendidikan Akuntansi. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Kelas A yang berjumlah 28 orang. Instrumen penelitian yang digunakan
dalam pengumpulan data adalah dokumen dan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik
deskriptif dan analisis statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara fasilitas dengan hasil belajar Mata Kuliah Statistik Inferensial Mahasiswa Pendidikan Akuntansi. Skor Fasilitas
belajar Mahasiswa Pendidikan Akuntansi berada pada kategori cukup adalah 18 mahasiswa dan Skor hasil belajar
mahasiswa Pendidikan Akuntansi yang berada pada kategori tinggi adalah 15 mahasiswa dengan n = 28 mahasiswa.
Hasil analisis menggunakan korelasi product moment diperoleh rhitung = 0,430 2 rtabel = 0,374 terdapat korelasi yang
signifikan meskipun korelasinya rendah dan thitung = 2,421 2 ttabel = 2,056 dengan taraf signifikan 5% sehingga disimpulkan
bahwa, ada hubungan antara fasilitas belajar dengan hasil belajar mahasiswa. Jadi semakin baik fasilitas belajar, maka

semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh mahasiswa.
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Pendahuluan

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Pendidikan yang baik dan adil di suatu negara menjadikan sumber daya
manusia negaratersebut lebih terjamin dan mampu bersaing dengan sumber daya manusia lain
di dunia. Di era societys5.0, teknologi tidak lagi dibatasi oleh ruang dan waktu, dan terus
berkembang dengan kecepatan tinggi (Qadir et al., 2022) Perkembangan suatu masyarakat
sangat ditentukan dari sektor pendidikan dalam mempersiapkan sumber daya manusianya
(SDM) yang sesuai dengan perkembangan zaman, dan perkembangan sumber daya manusia
bangsa indonesia tidak terlepas dari undang-undangnya (Sujana, 2019)

Permasalahan pendidikan di Indonesia menjadi bahan evaluasi bagi instasi terkait agar
mampumencari solusi menyelesaikan permasalahan pendidikan. Perkembangan pendidikan di
Indonesia bisa pesat, apabila tenaga pendidik mendapat kebebasan mengolah pembelajaran
serta pemerataan pembelajaran yang menyeluruh. Guru berperan sebagai sarana
pengembangan pribadi peserta didik. Peserta didik saat ini dianggap sebagai generasi milenial
yang mampu menguasai teknologi, hal ini menuntut guru/dosen agar mampu mengikuti
perkembangan zaman. Namun, pada kenyataannya guru/dosenmasih terbebani oleh sistem
sekolah daripada terfokus mendidik serta membentuk karakter peserta didik (Yudhistira et al.,
2020)
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Fasilitas belajar merupakan suatu media atau sarana yang patut tersedia untuk
kelancaran kegiatan belajar. Yaitu yang berarti kegiatan pembelajaran akan terlaksana dengan
baik jika pembelajaran didorong oleh ketersediaan fasilitas yang memadai. Fasilitas belajar
pada dunia pendidikan identik dengan fasilitas pendidikan. Sehingga dapat diartikan jika
fasilitas pendidikan merupakan suatu upaya dalam mempermudah dan memperlancar kegiatan
belajar mengajar oleh dosenkepada mahasiswa agar pembelajaran bisa berjalan efektif, efisien,
teratur, dan lancar baik hal tersebut diadakan secara langsung maupun tidak langsung atau
berupa benda bergeraktidak bergerak (Zuhry & Ghofur, 2021)

Fasilitas belajar mahasiswapun amat berpengaruh pada motivasi belajar dalam
kegiatan belajar mengajar. Fasilitas belajar diartikan sebagai segala | atau peralatan yang
dipergunakan agar menunjang proses belajar supaya tercapainya tujuan dari pendidikan.
Fasilitas belajar yaitu peralatan maupun perlengkapan yang digunakan langsung dalam
menunjang kegiatan belajar, contohnya yaitu kursi, gedung atau ruang , meja, dan peralatan
untuk media pembelajaran (Rahayu & Trisnawati, 2021).

Hasil belajar merupakan ukuran yang menjadi pedoman guna mengetahui suatu
keberhasilan yang dicapai mahasiswa selama pembelajaran dan menjadi tolak ukur untuk
dosen melihat baik buruknya hasil dari suatu sistem pembelajaran yang digunakan (Hartono,
2019). Definisi hasil belajar yaknisuatu hasil yang didapatkan oleh mahasiswa untuk dijadikan alat
ukur keberhasilan didalam pemahaman materiyang diberikan (Mauliddiyah & Wulandari, 2022).
Untuk mencapai kompetensi yang baik, maka diperlukanpengaturan dalam belajar. Pencapain
kompetensi ditunjukkan dengan adanya hasil belajar. Hasil belajar yang maksimal didukung
dengan adanya fasilitas belajar yang memadai (Astutik & Wasiti, 2016)

Fasilitas belajar yang memadai, membuat mahasiswa akan lebih mudah dalam
mengerjakan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan mata kuliah dan tugas-tugas dari
kampus. Ketersediaan fasilitas belajar yang lebih lengkap diharapkan dapat membuat
mahasiswa lebih terbantu dalam kegiatan pembelajaran sehingga akan mencapai prestasi
belajar yang optimal juga (Arrixavier & Wulanyani, 2020). Fasilitas merupakan kelengkapan
belajaryang harus tersedia dikampus guna menunjang kebutuhan yang diperlukan peserta didik.
Peserta didik dapat belajar denganbaik dan menyenangkan, apabila suatu lembaga pendidikan
dapat menyediakan segala kebutuhan peserta didiknya (Habsyi, 2020). Bagi seorang pengajar
statistik perlu menggunakan pengetahuan statistiknya dalam pengajaran dan kehidupan sehari-
harinya (Guven et al., 2021). Sebagai contoh, dosen akan melakukan evaluasi terhadap metode
pembelajaran yang diterapkanpada mahasiswa serta menentukan perbedaan hasil belajar
mahasiswa berdasarkan hasil dari perhitungan/pengukuran statistika (Habibie et al., 2022)

Hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh mahasiswa setelah mengikuti
kegiatan belajar. Hasil yang dicapai oleh mahasiswa tersebut bisa berupa kemampuan-
kemampuan, baik yang berkenaan dengan ranah pengetahuan, sikap, maupun keterampilan
yang dimiliki setelah menerima pengalaman belajar (S. Rahman, 2021). Ketiga ranah tersebut
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan (Juriana, 2021) . Hasil belajar merupakan
suatu perubahan yang diperoleh setelah mengalami proses belajar (Handayani & Subakti,
2020). Hasil belajar menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi yang
telah dipelajari (A. Rahman et al., 2023)

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah menerima
pengalamanpembelajaran yang akan menghasilkan perubahan tingkah laku. Sebagai hasil dari
belajar yang dianggap penting dan dapat mencerminkan hasil dari belajar tersebut, baik dari
aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik (Nabillah & Abadi, 2019).

Metode

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif non eksperimental yang dimaksudkan untuk
mengetahui kaitan antara hasil belajar Mata Kuliah Statistik Inferensial denganfasilitas belajar,
sehingga pada penelitian ini terdapat dua variabel utama yaitu variabel bebas dan variabel
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terikat. Variabel bebas yaitu fasilitas belajar (X) dan variabel terikat yaitu hasil belajar
mahasiswa (Y). Variabel bebas diperoleh dengan memberikan kuesioner kepada
subyek/mahasiswa, sedang variabel terikat diperoleh dari nilai hasil belajar masing-masing
mahasiswa. Populasi adalah keseluruhan seluruh mahasiswa Pendidikan Akuntansi UNIMED
yang terdaftar pada tahun 2022/2023 yang terdiri dari 2 kelassebanyak 60 mahasiswa, Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara random sampling.
Semua mahasiswa yang terpilih akan dijadikan responden penelitian dimanajumlah mahasiswa
yang diambil sebanyak 28. Metode kuesioner adalah suatu cara mengumpulkan datadengan
cara memberikan pertanyaan kepada mahasiswa yang menyangkut fasilitas belajar yang
digunakan. Kuesioner fasilitas belajar dimaksudkan untuk mengukur peralatan belajar yang
dimiliki oleh mahasiswa Pendidikan Akuntansi UNIMED di dalam Kampus.

Instrumen ini disusun berdasarkan 6 indikator fasilitas belajar yaitu (a) Kelengkapan
dan keterampilan menggunakan alat dan bahan laboratorium, (b) Memanfaatkan
Perpustakaan dan referensi (c) Memanfaatkan Ruang Belajar, (d) Penggunaan media sebagai
sumber belajar, (e) Memanfaatkan buku, (f) Memanfaatkan Lingkungan Kampus. Instrumen ini
juga menggunakan skala likert yang terdiri atas empat pilihan jawababan yaitu(a) Sangat
lengkap, (b) lengkap, (c¢) Kurang lengkap, (d) tidak lengkap. Dianalisis deskriptif untuk
mengetahui mean skor, standar deviasi, selanjutnya untuk kategori hasil belajar siswa digunakan
teknik kategorisasi standar (Sugiyono, 2009, hal. 35). Statistik inferensial dipergunakan menguiji
hipotesis penelitian dengan analisis Korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui
seberapa besar hubungan antar variabel (Suharyadi; Purwanto, 2018, hal 173).

Hasil dan Diskusi

Besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 28 orang
mahasiswa Pendidikan Akuntansi UNIMED yang diambil dengan menggunakan teknik random
sampling, setelah sampel diperoleh dilakukan pengelolaan dengan menggunakan statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Fasilitas belajar merupakan salah satu faktor yang diduga
memiliki hubungan dengan hasil belajar Statistik Inferensial mahasiswa Pendidikan Akuntansi
UNIMED. Untuk melihat data fasilitas belajar mahasiswa yang diperoleh dari pengisian angket,
maka dapat dilihat pada tabel 10 di bawah ini.

Tabel 1

Data Fasilitas Belajar Mahasiswa Pendidikan
Akuntansi UNIMED.

. Frekuensi Persentase
No Interval Skor  Kategori (F) )
1 65-80 Tinggi 2 7,1
5 49-64 Cuku 18 64,3
P
3 33-48 Sedang 7 25,0
4 17-32 Kurang 1 3,6
5 1-16 Rendah 0 0
Jumlah 28 100

Sumber: Olah Data Primer

Untuk memperoleh klasifikasi hasil belajar sangat tinggi, tinggi, sedang dan rendah dari
sampelyang telah diselidiki menurut nilai Ujian Tengah Semester (UTS) pada mata kuliah
Statistik Inferensial Pendidikan Akuntansi Unimed maka dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini.
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Tabel 2
Data Hasil Belajar Statistik Inferensial Pendidikan Akuntansi Unimed
No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase
(F) (%)
1 85-100 Sangat tinggi 5 17,9
2 65-84 Tinggi 15 53,6
3 55-64 Sedang 8 28,6
4 35-54 Rendah 0 0
5 0-34 Sangat rendah 0 0
Jumlah 28 100

Sumber : Olah Data Primer

Untuk membuktikan bahwa ada atau tidak hubungan antara fasilitas belajar dengan
hasil belajar dalam mata Kuliah mata pelajaran mahasiswa Pendidikan Akuntansi UNIMED,
Penulis melakukan pengujian menggunakan SPSS v 25 dengan menguji korelasi product
moment. Dengan menggunakan a= 0,05 dan n= 28 maka didapatkan hasil seperti dibawah ini:

Tabel 3
Data Hasil pengujian Korelasi Product Moment
Fasilitas.Belajar Hasil.Belajar

Pearson Correlation 1 .430"
Fasilitas.Belajar  Sig. (2-tailed) .022

N 28 28

Pearson Correlation .430" 1
Hasil.Belajar Sig. (2-tailed) .022

N 28 28

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber : Olah Data SPSS

dan melakukan Uji dua pihak maka diperoleh dk = n — 2= 28-2=26 sehingga diperoleh ripe = 0,374
ternyata rhiwung lebih besar dari rupe atau 0,430 > 0,374. Setelah itu menguiji signifikan thiwung
sehingga didapatkan 2,421. Jika thitung 2 twabel maka tolak Ho artinya signifikan dan thitung < trabel
terima Ho artinya tidak signifikan. Berdasarkan perhitungan di atas, a= 0,05 dan n= 28 diperoleh
dk = n - 2= 48-2=46 sehingga didapatkanttbe = 2,056 ternyata thiwung lebih besar dari tiabe atau
2,421 > 2,056.

Dengan demikian thitung lebih besar dari tane, maka Ho ditolak. Hal ini berarti hipotesis
asli tentang adanya hubungan antara X dan Y diterima. Kesimpulannya adalah ada hubungan
yang signifikan antara fasilitas belajar dengan hasil belajar Mata Kuliah Statistik Inferensial pada
tarafsignifikan a = 0,05. Dengan demikian dapat juga dikatakan bahwa semakin baik fasilitas
belajar maka semakin tinggi hasil belajar yang diperolehnya.

Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
ketersediaan fasilitas belajar dengan hasil belajar Mata Kuliah Statistik Inferensial yang
diperoleh mahasiswa Pendidikan Akuntansi UNIMED.

Variabel fasilitas belajar mahasiswa Pendidikan Akuntansi UNIMED tahun ajaran
2023/2024 dapat terlihat bahwa skor fasilitas belajar yang berada pada kategori 65-80 (tinggi)
adalah 2 mahasiswa atau 7,1%, yang berada pada kategori 49-64 (cukup) adalah 18 mahasiswa
atau 64,4%, skor pada kategori 33-48 (sedang) adalah 7 mahasiswa atau 25%, skor pada kategori
17-32 (kurang) adalah 1 mahasiswa atau 3,6% dan tidak ada mahasiswa yang memberikan skor
pada kategori 0-16 (rendah). Pada skor hasil belajar Mata Kuliah Statistik Inferensial mahasiswa
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Pendidikan Akuntansi yang berada pada kategori 85-100 (sangat tinggi) adalah 5 mahasiswa
atau 17,9%, berada pada kategori 65-84 (tinggi) adalah 15 mahasiswa atau 53,6%, pada kategori
55-64 (sedang) adalah 8 mahasiswa atau 26,6% dan tidak ada mahasiswa yang mendapat skor
hasil belajar pada kategori rendah dan sangat rendah.

Hasil analisis menggunakan korelasi product moment diperoleh rhitung = 0,430 2 rtabel =
0,374 terdapat korelasi yang signifikan meskipun korelasinya rendah dan thitwng = 2,421 2 ttabel =
2,056 dan n = 28 dengan taraf signifikan 5% sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya makin
baik fasilitas belajar yang dimiliki mahasiswa di kampus, maka semakin tinggi pula hasil belajar
yang diperoleh mahasiswa yang bersangkutan. Hal ini disebabkan fasilitas belajar yang baik
tentu akan mempermudah pemenuhan kebutuhan belajar mahasiswa. Tersedianya sarana
belajar yang lengkap di kampus dapat merangsang minat untuk belajar dengan tekun dan pada
akhirnya akan meningkatkan hasil belajar mereka utamanya untuk mata kuliah Statistik
Inferensial. Sebaliknya jika fasilitas belajar yang tidak lengkap akan menghambat dalam
pemenuhan kebutuhan belajar mahasiswa serta turut mempengaruhi cara dan ketekunan
dalam belajar mahasiswatermasuk dalam peningkatan hasil belajarmahasiswa khususnya dalam
bidang studi atau mata kuliah Statistik Inferensial.

Jadi jelas bahwa fasilitas belajar sangat berhubungan dengan hasil belajar mahasiswa.
Fasilitasbelajar yang baik akan memudahkan mahasiswa untuk belajar. Maka dengan adanya
fasilitas belajar yang baik akan mampu menciptakan suasana belajar yang baik dengan
sendirinya akan menciptakan peningkatan hasil belajar mahasiswa di kampus.

Dengan demikian sulit bagi mahasiswa meraih sukses yang maksimal bilamana
kebutuhan akanfasilitas belajar tidak terpenuhi. Untuk itu maka kesuksesan memperoleh hasil
belajar harus didukung oleh beberapa faktor. Mahasiswa yang tidak lengkap fasilitas belajarnya
di kampus akan terpengaruh konsentrasinya dalam belajar. Terutama dengan buku Statistik
Inferensial dan buku penunjang penggunaan aplikasi statistik seperti SPSS, SEM PLS, Amos dll.
yang tidak lengkap akan menghambat kelancaran belajar mahasiswa. Fasilitas belajar yang baik
akan memudahkan mahasiswa untuk belajar.Maka dengan adanya fasilitas belajar yang baik
akan mampu meningkatkan minat mahasiswa untuk belajar dan dengan sendirinya hasil belajar
mahasiswa juga akan ikut menjadi meningkat.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan analisis data maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa Fasilitas belajar mahasiswa Pendidikan Akuntansi UNIMED termasuk kategori cukup
karena berada pada Interval skor 49-64. Hasil belajar Statistik Inferensial mahasiswa Pendidikan
Akuntansi UNIMED termasuk kategori tinggi karena berada pada Interval skor 65-84. Hasil
belajar mempunyai hubungan signifikan dengan fasilitas belajar yang dimiliki mahasiswa
Pendidikan Akuntansi UNIMED. Terbukti setelah dianalisis dengan menggunakan korelasi
product moment diperoleh korelasi yang signifikan meskipun korelasinya rendah dan
setelah dilakukan uji t dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara fasilitas
belajar dan hasil belajar pada mata kuliah statistik inferensial mahasiswa pendidikan akuntansi
Universitas Negeri Medan.

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka dikemukakan saran-saran
sebagai implikasi dari hasil penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar Mata Kuliah
Statistik Inferensial adalah dengan memperhatikan fasilitas belajar siswa dengan cara
menyiapkan fasilitas belajar yang memadai. Diharapkan dosen agar dalam usaha meningkatkan
hasil belajar Mata Kuliah Statistik Inferensialkhususnya di Pendidikan Akuntansi UNIMED perlu
memperhatikan buku-buku Statistik Inferensial serta perlengkapan lainnya yang dimiliki oleh
mahasiswa, karena kemungkinan terdapat beberapa mahasiswa yang masih kurang atau
tidak memiliki buku penuntun penggunaan aplikasi yang menunjang mata kuliah Statistik
Inferensial.
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